BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions), terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar kognitif siswa dari
siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1, rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa
adalah 70. Setelah perbaikan strategi pembelajaran dan peningkatan intensitas
kerja sama tim pada siklus 2, rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat
menjadi 85. Dengan demikian, selisin peningkatannya adalah 15 poin.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif STAD
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan kognitif siswa

melalui kolaborasi dan dukungan dalam kelompok.

B. Saran

Untuk memaksimalkan potensi peningkatan hasil belajar siswa,
disarankan agar model kooperatif tipe STAD diterapkan secara konsisten
dalam berbagai mata pelajaran. Guru perlu terus mengembangkan materi dan
kegiatan belajar yang menarik serta relevan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran kooperatif. Selain itu, pelatihan bagi guru
mengenai model pembelajaran cooperative dan manajemen kelas yang efektif
sangat diperlukan. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap kemajuan
siswa harus dilakukan untuk memastikan metode pembelajaran yang

digunakan tetap efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan langkah-
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langkah ini, diharapkan peningkatan hasil belajar kognitif yang signifikan

dapat terus dicapai.
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